






A. Latar Belakang Masalah 
 Kecemasan dapat dialami oleh para siswa, terutama jika dalam 
suatu sekolah terjadi proses belajar mengajar yang kurang menyenangkan. 
Salah satu bentuk kecemasan yang dialami siswa dalam suatu sekolah 
adalah kecemasan menghadapi ujian. Hal ini dikarenakan dalam proses 
belajar mengajar, siswa tidak dapat terlepas dari ujian sebagai bahan 
evaluasi dari hasil belajar. 
Turmudhi (2004) menyatakan bahwa kecemasan siswa yang 
terlewat tinggi dalam menghadapi Ujian Tengah Semester (UTS) ataupun 
Ujian Akhir Semester (UAS) justru akan menurunkan kinerja otak siswa 
dalam belajar. Daya ingat, daya konsentrasi, maupun daya kritis siswa 
dalam belajar justru akan berantakan. Jika kecemasan itu sampai 
mengacaukan emosi, mengganggu tidur, menurunkan nafsu makan, dan 
menurunkan kebugaran tubuh, bukan saja kemungkinan gagal ujian justru  
semakin besar, tetapi juga kemungkinan siswa mengalami gangguan 
psikomatik dan problem dalam berinteraksi sosial. 
Menurut Franken, tes atau ujian yang dilakukan sehari-hari di 
sekolah juga dipersepsikan sebagai sesuatu yang mengancam dan persepsi 
tersebut menghasilkan perasaan tertekan bahkan panik. Keadaan tertekan 




Sieber menyatakan kecemasan dalam ujian merupakan faktor 
penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi 
psikologis seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, takut 
gagal, pembentukan konsep, dan pemecahan masalah. Pada tingkat kronis 
dan akut, gejala kecemasan dapat berbentuk gangguan fisik (somatik), 
seperti gangguan pada saluran pencernaan, sering buang air, gangguan 
jantung, sesak di dada, gemetaran bahkan pingsan (Sudrajat, 2008). 
Sedangkan Hasan (2007) menyatakan bahwa siswa mungkin 
membayangkan tingkat kesulitan soal yang sangat tinggi, sehingga 
memicu kecemasannya yang tidak hanya soal yang sulit saja yang tidak 
dapat dijawab, tetapi juga soal-soal yang mudah yang sebenarnya sudah 
dikuasai. Wujud dari rasa cemas ini bermacam-macam, seperti jantung 
berdebar lebih keras, keringat dingin, tangan gemetar, tidak bisa 
berkonsentrasi, kesulitan dalam mengingat, gelisah, atau tidak bisa tidur 
malam sebelum tes. 
Sejak tahun 2003, Pemerintah Indonesia telah menetapkan Ujian 
Nasional sebagai salah satu standar kelulusan siswa SMA/Sederajat. Dari 
tahun ke tahun, angka standar kelulusan yang ditetapkan oleh Pemerintah 
pun semakin meningkat dan menjadi skor minimal yang harus dipenuhi 
siswa sekolah di seluruh Indonesia agar dapat lulus dan melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional RI No. 59 tahun 2011, tanggal 16 Desember 2011 




bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional 
pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hasil UN tersebut akan digunakan sebagai 
pemetaan mutu satuan pendidikan, seleksi masuk ke jenjang pendidikan 
selanjutnya, penentuan kelulusan siswa, dan pertimbangan dalam 
pembinaan serta pemberian bantuan kepada satuan pendidikan, dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan secara nasional. 
Meskipun UN masih dalam ruang yang kontroversial, namun 
kenyataannya harus tetap diikuti dan tetap berfungsi sebagai pertimbangan 
yang dapat memutuskan seorang siswa bernasib baik (lulus) atau buruk 
(tidak lulus). Siswa yang bernasib buruk konsekuensinya mengulang satu 
tahun lagi untuk selanjutnya mengikuti UN tahun berikutnya atau 
mengikuti paket C. Dalam situasi seperti ini, akan muncul perasaan 
tertekan, kekhawatiran, dan ketakutan akan kegagalan dalam mengerjakan 
UN. Tentu saja derajat kecemasan siswa berbeda-beda. Namun prinsipnya, 
tinggi rendahnya kecemasan seorang siswa terhadap sesuatu ditentukan 
oleh berat ringannya konsekuensi yang akan diterimanya jika mengalami 
kegagalan. Kenyatan tidak lulus dan harus mengulangi kelas XII lagi jika 
gagal ujian adalah konsekuensi yang sangat berat bagi siswa yang 
berkecenderungan besar menimbulkan kecemasan (Winarsunu, 2009). 
Penelitian Hill (1980) yang melibatkan 10.000 ribu siswa sekolah 
dasar dan menengah di Amerika menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 




disebabkan oleh situasi dan suasana ujian yang membuat cemas. 
Sebaliknya, para siswa ini memperlihatkan hasil yang lebih baik jika 
berada pada kondisi yang lebih optimal, dalam arti unsur-unsur yang 
membuat siswa berada di bawah tekanan dikurangi atau dihilangkan sama 
sekali. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya para siswa tersebut menguasai 
materi yang diujikan tapi gagal memperlihatkan kemampuannya yang 
sebenarnya karena kecemasan yang dirasakan saat menghadapi Ujian 
(Hasan, 2007). 
Santrock menjelaskan bahwa beberapa siswa yang berhasil dalam 
ujian adalah siswa-siswa yang memiliki taraf kecemasan yang moderat 
atau sedang. Sedangkan siswa yang memiliki taraf kecemasan yang tinggi 
berhubungan dengan rendahnya nilai ujian yang diperolehnya. Pada 
penelitian meta-analitik mengenai kecemasan terhadap ujian yang 
dilakukan Hembree ditemukan bahwa 1) siswa perempuan mengalami 
kecemasan lebih tinggi dari pada yang laki-laki; 2) kecemasan terhadap 
ujian secara langsung berhubungan dengan perasaan tidak suka terhadap 
tes, ketakutan dalam mengikuti ujian, dan ketrampilan belajar yang tidak 
efektif (Winarsunu, 2009). 
Ujian Nasional merupakan salah satu proses belajar di sekolah 
yang sifatnya kompleks dan menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat 
bahwa untuk meraih prestasi yang tinggi dalam ujian, seseorang harus 
memiliki  Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, karena inteligensi 




pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Menurut 
Binet dalam Winkel (1997) hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk 
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan 
penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan 
diri secara kritis dan objektif.  
Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering 
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara 
dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai 
kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang 
relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya 
relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu 
sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang 
mempengaruhi. Menurut Goleman (2000), kecerdasan intelektual (IQ) 
hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan 
emosi atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri 
sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana 
hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. 
 Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai 
analisis struktur neurologis otak manusia dan penelitian perilaku oleh 
LeDoux (1970) menunjukkan bahwa dalam peristiwa penting kehidupan 




menentukan keberhasilan individu dalam prestasi belajar, membangun 
kesuksesan karir, mengembangkan hubungan suami-istri yang harmonis, 
dan dapat mengurangi agresivitas, khususnya dalam kalangan remaja 
(Goleman, 2002).    
 Kemunculan istilah kecerdasan emosi dalam pendidikan, bagi 
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan 
tersebut. Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunya, 
memberikan definisi baru terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan 
hal yang relatif baru dibandingkan IQ, namun beberapa penelitian telah 
mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosi tidak kalah penting dengan IQ 
(Goleman, 2002). 
Menurut Goleman (2002), kecerdasan emosi adalah kemampuan 
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage 
our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan 
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its expression) 
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 
empati dan keterampilan sosial. 
 Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang murni hanya 
memiliki kecerdasan akademis tinggi, orang tersebut cenderung memiliki 
rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik 
diri, terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan 
kemarahannya secara tepat. Bila didukung dengan rendahnya taraf 




masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memiliki IQ tinggi 
namun taraf kecerdasan emosinya rendah maka cenderung akan terlihat 
sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, sering 
merasa cemas, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan 
kondisi lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stres. Kondisi 
sebaliknya, dialami oleh orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata 
namun memiliki kecerdasan emosi yang tinggi. 
Jika seseorang dapat mengenali, meregulasi, dan mengelola emosi 
yang muncul, maka persoalan yang terjadi dalam kehidupannya dapat 
dengan lebih mudah terselesaikan. Kemampuan untuk mengenali perasaan, 
meraih, dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual 
didefinisikan sebagai kecerdasan emosi (Salovey, 2007). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui hubungan 
antara kecerdasan emosi dengan kecemasan dalan menghadapi Ujian 
Nasional pada siswa SMA. 
B. Perumusan Masalah 
 Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu: Adakah hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional 
2012 pada siswa SMA. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Menambah wawasan psikiatri mengenai apakah ada hubungan 
antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 
b. Memberikan tambahan informasi ada atau tidaknya hubungan 
antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 
2. Manfaat Aplikatif 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembanding atau 
pustaka bagi para peminat masalah yang berhubungan dengan 
kecerdasan emosi  dan kecemasan, atau sebagai bahan penelitian 
selanjutnya. 
 
